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Belajar 

“Setiap terbitnya matahari harus dilihat sebagai 
sebuah kesempatan, setiap hari sebagai sebuah 
tantangan untuk menyelamatkan planet kita dan 
segala bentuk kehidupannya untuk generasi 
masa depan.”
Jens Wahlstedt, mantan Sekretaris Jenderal WWF Swedia, “Så länge solen 
går upp” (“Selama matahari bersinar”) 

Cara Hidup Berkelanjutan
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KATA PENGANTAR
Mencairnya gunung es, banjir, tanah longsor, badai yang 
dahsyat, bertambahnya lahan gundul, kenaikan tempera-
tur … daftar yang tak akan pernah habis.  Apakah beragam 
variasi iklim bumi yang normal atau perubahan tersebut 
diciptakan oleh manusia?  Bagaimana halnya dengan kita 
yang hidup di negara /kaya melakukan konsumsi berle-
bihan, sementara kelaparan dan kemiskinan terjadi di 
belahan bumi lainnya?  Bagaimana kita harus mengatasi 
masalah-masalah kemiskinan, kelaparan, kesenjangan, 
berkurangnya keanekaragaman hayati, dsb?  Walaupun 
kita hidup di dalam masyarakat berpengetahuan dan era 
informasi, pertanyaan-pertanyaan yang muncul ke per-
mukaan banyak sekali jumlahnya dan jawaban-jawaban 
yang ada jauh dari kejelasan.

Beragam subyek dan pelatihan tentang lingkungan 
telah menjadi bagian dari pendidikan formal sejak tahun 
1960-an, tetapi hal tersebut pasti belum cukup.  Peruba-
han-perubahan sosial dan pandangan-pandangan baru 
telah menuntun tersusunnya rencana sepuluh-tahunan 
PBB, 2005 – 2014 yaitu Pendidikan untuk Pembangu-
nan Berkelanjutan.

Tujuan dari publikasi ini adalah memaparkan pan-
dangan WWF Swedia atas peran pendidikan guna men-
capai sebuah masyarakat yang berkelanjutan.  Beberapa 
target kelompok yang ada dalam pikiran kami adalah pe-
tugas/staff sekolah dan para pengajar.

“Pendidikan untuk 
Pembangunan Ber-

kelanjutan melibatkan 
cara melihat dunia 

yang berbeda.” 

Inger Björneloo, 
Pelatihan Guru, Universitas 

GÖteborg Swedia 
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Perahu kano berjalan tanpa hambatan berarti menyusuri 
sungai yang berliku, sementara dayung diayunkan se-
cara berirama ke dalam air yang mengalir.  Kami meny-
usuri tepian sungai istimewa yang berkelok-kelok dan 
harus menggerak-gerakkan badan kami secara gesit un-
tuk menjaga keseimbangan.  Setelah berunding sebentar, 
kami setuju untuk menghindari bagian dalam dari kelo-
kan sungai, arus lemah dan sedimentasi membuat sungai 
sulit untuk dikendalikan.

Kami mendengar suara mendengung di belakang.  Ju-
taan nyamuk, lalat, dan capung membentuk gambar se-
perti siluet melawan cahaya matahari.  Kami sangat takjub 
mengetahui bahwa suara tersebut berasal dari sayap-sayap 
capung yang sedang mencari makan.  Kami mendekati 
kelokan sungai berikutnya dan memilih arus yang cepat 
dan kuat.  Tidak ada sedimen disini, hanya kedalaman 
dan kekuatan.  Kami melaju dengan mudah.

Dengan melihat sesekali kebelakang dan memandang 
sekilas hal yang tidak diharapkan membangkitkan pemiki-
ran-pemikiran baru.  Capung adalah makhluk  yang sangat 
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PANORAMA CAPUNG
– Pengenalan beragam pemikiran tentang keberlanjutan

“Datanglah bersama 
kami dalam sebuah 
perjalanan penemuan 
yang menyenang-
kan ke masa depan, 
dimana kita hanya da-
pat membayangkan 
segala kemungkinan 
dan kesempatan 
yang menunggu jauh 
di seberang sungai.”



BELAJAR CARA HIDUP BERKELANJUTAN | 7

piawai di udara serta merupakan serangga purba yang tidak 
mengalami banyak perubahan dalam 300 tahun terakhir.

Capung dapat terbang lurus, mundur, diam, dan bahkan 
kawin di udara – kesemuanya dengan bantuan sayap yang 
tipis dan transparan.  Mereka kelihatan sangat rapuh!. Te-
tapi capung hidup sesuai dengan prinsip-prinsip minimalis: 
menggunakan sumber daya secara efisien dan menghasilkan 
kekuatan yang luar biasa.  Kedua sayapnya yang berbentuk 
pita dengan pola heksagonal memberikan kestabilan dan ke-
kuatan.  Capung telah menemukan cara bagaimana hidup 
secara lestari dan tahan lama!

Capung yang terbang melintas di atas sungai.  Bentuk 
sungai yang ada dan terus berubah sesuai dengan proses 
belajar; belajar adalah dua bagian proses.  Setelah mene-
rima informasi baru, kita semua memerlukan pikiran yang 
tenang dan perenungan, saat semuanya dapat diresapi dan 
disimpan dalam memori kita; sebuah tempat dimana hal 
baru tersebut beradaptasi dan benar-benar diserap.  Tetapi 
energi dari sudut sebelah luar juga penting sebagai simulasi 
baru dan berpengaruh.  Manusia memerlukan  beragam tan-
tangan untuk menguji cara pandang yang sudah lama ada, 
berubah dan berkembang ke arah pengalaman-pengalaman 
baru.  Hidup di ruang antara sudut-sudut dalam dan luar da-
lam situasi yang nyata, dimana berbagai pengalaman digali 
dan pribadi dibentuk ke dalam konteks sosial adalah sebuah 
landasan untuk belajar.  

“Kehidupan adalah seperti perjalanan melalui sebuah pa-
norama,” ujar Filsuf berkebangsaan Norwegia Arne Naess.  

Sangatlah sulit untuk memprediksi apa yang akan dibawa 
oleh masa depan.  Kita sekarang melangkah ke dalam perio-
de sepuluh tahun dimana penekanannya adalah pada belajar 
tentang keberlanjutan.  Marilah kita menoleh ke belakang 
untuk melihat metafor panorama capung yang berkelok-kelok 
dan dengan mata terbuka lebar mencari pengetahuan tentang 
hidup berkelanjutan.   Datanglah bersama kami dalam sebuah 
perjalanan yang menarik ke masa depan, dimana kita hanya 
dapat membayangkan segala kemungkinan dan kesempatan 
yang sedang menunggu di luar kelokan sungai berikutnya.

“Hidup seperti 
perjalanan melinta-
si wilayah bentang 
alam yang mudah 
atau terjal, tempat 
yang  terang atau 

gelap, dalam se-
gala kondisi serta 
beragam kejutan-
kejutan di dalam-

nya.”
Arne Naess, 

Livefilosofi (Filosofi 
Hidup)
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Bagaimana sebenarnya Bumi dikelola?  WWF meng-
gunakan dua indikator untuk mengukur kesehatan pla-
net.  Indikator pertama, disebut dengan Indeks Kehidu-
pan Planet (Living Planet Index), berhubungan dengan 
jumlah burung, mamalia, reptil, dan ikan serta peruba-
han-perubahan jumlah 1.313 populasi spesies binatang 
bertulang belakang (vertebrata) liar.  Perkiraan yang 
didapat tidaklah menggembirakan; kurva yang didapat 
meluncur tajam ke bawah.   Antara tahun 1970 dan 2003 
Indeks Kehidupan Planet turun sebanyak 30 persen.

Kami juga mengukur cakupan akibat yang disebab-
kan oleh umat manusia terhadap planet, yaitu konsumsi 
sumber daya dan akibat yang ditimbulkan.  Pada tahun 
2003, dampak jejak ekologis manusia tiga kali lebih be-
sar dibandingkan tahun 1961. 

TANTANGAN-TANTANGAN BESAR DI 
DEPAN KITA

“Bumi dapat me-
menuhi keperluan 
umat manusia, 
tetapi tidak untuk 
keserakahannya.”  
Mahatma Gandhi 
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Gambar 1: Indeks Kehidupan Planet, 1970 – 2003

Jejak ekologis umat manusia terus meningkat.  Sejak akhir tahun 
1980-an kita telah melampaui batas kapasitas hidup bumi.  Hari 
ini, kita memproduksi lebih banyak limbah yang dapat ditolerir oleh 
alam – artinya kita telah melampaui kapasitas alam untuk mencip-
takan beragam sumberdaya baru. 

Jejak ekologis kita terlalu 
besar

Saat ini, kita mengkonsumsi 
beragam sumberdaya alam 
rata-rata 25 persen lebih ce-
pat daripada kapasitas alam 
untuk menciptakan sumber-
daya alam yang baru.  Banya-
knya perbedaan dalam gaya 
hidup diantara negara-negara 
di dunia dapat dimaklumi, dan 
hanya di negara berkembang 
saja jejak ekologis tersebut 
dianggap wajar.

Indeks Kehidupan Planet mengukur beragam kecenderungan 
yang terjadi pada keanekaragaman hayati.  Dalam kurun waktu 
tahun 1970 – 2003 telah dipejari populasi 1.313 spesies binatang 
bertulang belakang (vertebrata).  Keanekaragaman hayati turun 
secara drastis sebanyak 30 persen dalam kurun waktu tersebut 
(Indeks tahun 1970 =1.0).
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Gambar 2: Jejak Ekologis Manusia, 1961-2003
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Jika kita terus-menerus 
melakukan gaya kon-

sumsi tidak berkelanjutan  
dan pola-pola produksi 

yang sama – pada tahun 
2050 kita memerlukan 
dua buah planet – se-

buah pembangunan yang 
sangat tidak berkelanjutan 

+

Saat ini, kita mengkonsumsi beragam sumberdaya alam 
rata-rata 25 persen lebih cepat daripada kapasitas alam 
untuk menciptakan sumberdaya alam yang baru.  Se-
bagai contoh, rata-rata jejak ekologis satu orang Ero-
pa secara global berjumlah 4,8 hektar dalam kaitannya 
dengan lahan yang tersedia untuk 1,8 hektar per orang.  
Jika setiap orang hidup seperti satu orang Eropa, maka 
kita memerlukan  tiga planet!

Kita dihadapkan pada situasi untuk mengambil ber-
bagai keputusan.  Kita dapat melanjutkan apa yang su-
dah kita kerjakan – yang akan menuju ke kehancuran – 
atau untuk hidup, makan dan maju dengan cara hidup 
berkelanjutan.

Kita menghadapi beragam tantangan.  Sejumlah be-
sar hewan vertebrata (bertulang belakang) musnah, jum-
lah bahan kimia buatan meningkat dan cuaca terus be-
rubah. Hutan tropis seluas 37 kali lapangan sepakbo-
la hilang setiap menitnya, 45.000 bendungan memiliki 
dampak negatif terhadap alam, lebih dari satu miliar ma-
nusia tidak memiliki akses air bersih dan sejumlah je-
nis ikan serta Paus di lautan dunia berkurang dengan ce-
pat.  Sebuah daftar yang ada tidak berkesudahan.  Tidak 
hanya itu, jika kita terus-menerus melakukan gaya kon-
sumsi dan pola-pola produksi tidak lestari – pada tahun 
2050 kita perlu dua buah planet – sebuah pembangunan 
yang sangat tidak berkelanjutan  

Tetapi, kita juga menyaksikan dunia bersatu padu 
dalam Protokol Kyoto.  Kita melihat bahwa laut dan hu-
tan dilindungi dan jumlah anak-anak di dunia yang me-
miliki akses ke pendidikan dasar telah meningkat seba-
nyak 80 persen dalam tiga puluh tahun terakhir.
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WWF dibentuk di Inggris dan kemudian didirikan di Swiss 
pada tahun 1961 untuk tujuan  penggalangan  dana  guna  
menyelamatkan beragam spesies satwa yang terancam pu-
nah.  Saat ini, WWF adalah sebuah organisasi konserva-
si alam dengan wilayah kerja yang luas.  WWF bekerja un-
tuk menghentikan kerusakan lingkungan alam planet dan 
membangun sebuah masa depan yang menempatkan kehidu-
pan manusia dapat berdampingan secara harmoni dengan 
alam. WWF tidak hanya memanfaatkan konservasi alam, ri-
set, lobi, informasi dan pendidikan sebagai alat untuk mem-
pertahankan ekosistem dan spesies, tetapi juga untuk menga-
tasi beragam sebab utama dari masalah lingkungan.

Tiga prinsip dasar WWF adalah: 
• Melakukan pelestarian keanekaragaman hayati dunia
• Memastikan bahwa pemanfaatan beragam sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui  secara  berke-
lanjutan 

• Mempromosikan pengurangan polusi dan konsumsi 
yang berlebihan

WWF
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Awal tahun 1960-an adalah waktu yang tepat untuk sebuah 
debat luas tentang isu-isu lingkungan.  Buku karya Racha-
el Carson berjudul “Silent Spring”, yang diterbitkan tahun 
1962, dianggap sebagai awal dari sinyal tersebut.  Hubungan 
antara matinya Yellowhammers dan biji tanaman yang terce-
mar merkuri menjadi dasar penulisan bukunya.

Di tahun 1960-an masyarakat berpendapat untuk mela-
kukan sesuatu terhadap beragam masalah lingkungan ke 
permukaan. Teknologi dimanfaatkan untuk membersihkan 
cerobong asap dan pipa limbah.  Untuk orang awam, hal 
tersebut lebih banyak berhubungan dengan cara yang benar 
untuk membuang sampah. Di banyak sekolah dari banyak 
negara, anak-anak belajar tentang ekologi dan lingkungan.  
Idenya adalah bahwa pengetahuan tentang masalah tersebut 
akan secara otomatis mengubah pola tingkah laku yang ada.

Konferensi Internasional Lingkungan Hidup pertama 
diadakan di Stockholm, Swedia pada tahun 1972 dengan 
dukungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), untuk mem-
bicarakan beragam masalah lingkungan hidup negara-nega-
ra Barat.  Masalah-masalah tersebut akan diselesaikan oleh 
para ilmuwan, pakar, dan teknologi.  Orang awam tidak perlu 
khawatir.  Tetapi usaha-usaha untuk menenangkan masalah 
tersebut gagal.  Selama tahun 1970-an, baik pihak yang ti-
dak puas dan pihak yang terlibat terus meningkat.  Berbagai 
organisasi lingkungan hidup didirikan, masyarakat menjadi 
aktif dan tekanan pada para politisi meningkat.

Setelah diluncurkannya program Strategi Konservasi Du-
nia (World Conservation Strategy) pada tahun delapan pulu-
han, di tahun sembilan puluhan WWF, IUCN* dan UNEP** 
bergabung untuk meluncurkan program Peduli Bumi (Ca-
ring for the Earth) – Sebuah strategi untuk  Hidup  Berke-

*IUCN adalah jaringan konservasi alam terbesar di dunia.
**UNEP adalah singkatan dari United Nations Environment Programme.

ISU-ISU LINGKUNGAN DI SEKOLAH DAN 
DEBAT SOSIAL – SEBUAH KILAS BALIK

“Pembangunan 
berkelanjutan tidak 
hanya berarti ber-
kelanjutan secara 
ekologis, tetapi 
juga termasuk 
dimensi sosial dan 
ekonomis.”
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lanjutan.  Dua puluh tahun setelah konferensi Stockholm, 
PBB sekali lagi mengangkat beragam pertanyaan seputar 
lingkungan, kali ini dalam skala global dengan berbagai 
pandangan baru  abad  ke 21.  Konferensi  tersebut  dise-
lenggarakan pada tahun 1992 di Rio de Janeiro dan telah 
dipersiapkan dalam beragam cara yang berbeda.

Komisi Dunia untuk Lingkungan Hidup dan 
Pembangunan atau disebut juga Komisi Bruntland 
(Brundtland Commission), mendefinisikan Pembangu-
nan Berkelanjutan dalam laporannya yang berjudul “Masa 
Depan Kita Bersama” (Our Common Future) di tahun 1987 
sebagai “sebuah pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
saat ini tanpa mengkompromikan kemampuan generasi 
masa depan untuk memenuhi keperluannya .”  Pembangu-
nan berkelanjutan tidak hanya berarti kelestarian ekolo-
gis, tetapi juga termasuk dimensi sosial dan ekonomis.
Konferensi Rio diantaranya menghasilkan Agenda 21, 
mengandung arahan untuk berbagai pemerintahan di du-

Pendidikan Lingkungan – 
tiga tradisi

1. Pendidikan Lingkungan 
Berdasarkan Fakta
Beragam masalah ling-
kungan hidup adalah hasil 
dari pengetahuan yang tidak 
memadai.  Berbagai ilmu 
pengetahuan alam dirancang 
untuk membantu mengatasi 
permasalahan lingkungan 
hidup.  Mengajarkan fakta-
fakta obyektif harus menuntun 
keperubahan kebiasaan dan 
suatu lingkungan hidup yang 
lebih baik.  (Era 1960-an dan 
tahun-tahun di atasnya)

2. Pendidikan Lingkungan 
Normatif
Ilmu pengetahuan sendiri tidak 
akan cukup.  Beragam perma-
salahan lingkungan bercam-
pur baur dengan nilai-nilai.  
Para ahli ilmu pengetahuan 
ilmiah harus membimbing 
masyarakat menuju tindakan-
tindakan yang baik terhadap 
lingkungan hidup dan ilmu 
pengetahuan ilmiah harus ber-
sifat normatif.  (Era 1980-an 
dan tahun-tahun di atasnya)

3. Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanju-
tan 
Aspek-aspek ekologis, eko-
nomis, dan sosial ditekankan 
dalam pendidikan lingkungan.  
Beragam orang yang berbeda 
memiliki beragam pandangan.  
Pemikiran dan pandangan 
kritis ditekankan dalam era ini. 
(Era 1990-an dan tahun-tahun 
di atasnya)

Sandell, K., Ohman, J. & Ost-
man, L. (2005): Pendidikan un-
tuk Pembangunan berkelanjutan: 
Alam, Sekolah dan Demokrasi 
– (Education  for Sustainable 
Development: Nature, School 
and Democracy).
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nia, pemegang kekuasaan pemerintah daerah dan kelom-
pok-kelompok sosial yang berpengaruh tentang bagaimana 
menciptakan pembangunan di abad ke 21 tanpa merusak 
lingkungan hidup.  Di Swedia, setiap pihak yang ber-
wenang di pemerintahan daerah menerbitkan berbagai 
versi lokal dari Agenda 21.  Versi-versi tersebut sekarang 
telah direvisi dan disatukan ke dalam dokumen-doku-
men perencanaan dan kebijakan pemerintah daerah.  Pe-
san dari Konferensi Rio (juga dikenal sebagai Pertemu-
an Puncak Rio/Rio Summit) adalah baik negara-negara 
kaya dan miskin memiliki beragam masalah lingkungan 
hidup.  Selain masalah global, solusi-solusi lokal dapat 
juga ditemukan yang seringkali berasal dari gaya hidup 
dan kebijakan-kebijakan yang dijalankan secara lokal.

Seluruh bagian dari Agenda 21 didedikasikan ke pen-
didikan – Bab 36. Dimana hal tersebut menjadi  dasar dari 
inisiatif-inisiatif saat ini.  Banyak sekolah dan universitas 
mewajibkan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanju-
tan dalam program-program mereka.

Sepuluh tahun setelah Konferensi Rio, negara-nega-
ra di  dunia   bertemu   kembali  di  Johannesburg  untuk  
menghadiri Pertemuan Puncak PBB bertema Pembangu-
nan Berkelanjutan.  Di sini diputuskan bahwa berbagai 
pola konsumsi dan produksi, demikian juga konservasi 
untuk sumber daya alam, menjadi aspek prioritas dari 
masyarakat berkelanjutan.

Periode 2005 – 2015 diproklamasikan oleh PBB se-
bagai sebuah dekade yang akan memfokuskan pada Pen-
didikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education 
for Sustainable Development) – dikenal dengan singkatan 
ESD, dengan penekanan pada pentingnya pendidikan un-
tuk pembangunan masyarakat berkelanjutan.

“Pembangunan ber-
kelanjutan memenuhi 
keperluan saat ini 
tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi 
mendatang untuk 
memenuhi keperluan-
nya.”

Komisi Dunia untuk 
Lingkungan Hidup dan 
Pembangunan, “Masa 
Depan Kita Bersama”, 
1987
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Jauh di dalam lubuk hati setiap manusia tersirat keinginan 
untuk menjalani sebuah kehidupan yang baik.  Dalam se-
buah dunia yang ideal, anda menentukan arah dan kebaha-
giaan dari kehidupan anda sendiri.  Anda mungkin ingin 
menaman pohon tomat, berlibur di Yunani atau membuka 
sebuah cafe di sebuah pulau yang indah.  Setiap pilihan 
yang anda ambil mempengaruhi alam dan masyarakat.  Ja-
lan kehidupan orang lain mungkin bersinggungan dengan 
anda dan menghasilkan beragam konflik kepentingan.

Kapankah anda benar-benar merasa sangat nyaman?  
Apakah artinya kehidupan yang baik bagi diri anda dan 
setiap orang di muka bumi ini? Dapatkah hidup menjadi 
lebih baik?  Apa yang anda inginkan? Apakah arti kesejah-
teraan sebenarnya?  Apakah hanya soal manajemen yang 
baik?  Kebutuhan-kebutuhan dasar apa saja yang harus 
dipenuhi?

Beragam keperluan dasar kita harus dipenuhi secara 
alami – makanan dan minuman, perumahan, baju dan 
kesehatan yang baik.  Tetapi kita juga memerlukan rasa 
aman dan terlindungi, menikmati hubungan sosial dalam 
kerangka pertemanan dan cinta kasih, dihargai dan dihor-
mati serta dapat mewujudkan berbagai impian serta po-
tensi yang kita dimiliki.

Apa gambaran anda 
tentang kehidupan yang 
baik dan berharga?

Pada tahun 1987, Komisi 
PBB yang disebut Brundt-
land Commission ditu-
gaskan untuk merancang 
sebuah dokumen strategi 
berjudul “Pembangunan 
Berkelanjutan”.  Walau-
pun dokumen tersebut 
menggambarkan beragam 
pembangunan yang penuh 

“Akanlah hidup 
menjadi lebih baik  

tanpa merusak 
sesuatu untuk hal 

yang lain.”

Wolfgang Brunner
seorang guru dari Visby, 

Gotland, Swedia

MENJALANI KEHIDUPAN 
YANG BAIK
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Pembangunan berkelanjutan dapat dianggap sebagai se-
buah perjalanan, sebuah proses berjalan dalam kerangka 
ekologi.  Tujuan jangka panjang adalah mendapatkan ke-
hidupan yang baik sebisa mungkin tanpa membahayakan 
orang lain, alam dan masyarakat – dalam kualitas ruang 
dan waktu.  Dengan kata lain – peduli! Hal ini dapat diung-
kapkan dalam tiga dimensi:  ekologi, sosial dan ekonomi.

Walaupun telah banyak peringatan dan investasi da-
lam pekerjaan lingkungan hidup yang intensif, tetap saja 
Bumi mengalami kerusakan: tanaman, hewan, dan ekosis-
tem terpengaruh dan masyarakat menderita jauh di atas 
beban hutang lingkungan hidup yang menjadi semakin be-
rat setiap hari.  Pada Konferensi Rio di tahun 1992 nega-
ra-negara di dunia bersatu di atas niat mereka untuk men-
ghentikan pembangunan negatif dengan melakukan in-
vestasi di masa depan yang berkelanjutan.  Tetapi apakah 
pembangunan berkelanjutan itu?  Apakah tidak harus ga-
gal total, tetapi sebaliknya harus menjadi berkelanjutan? 
Dan pembangunan apa atau pembangunan milik siapa 
yang kita tuju?

“Cukup untuk segala-
nya selamanya!”

Seorang pelajar yang 
tidak diketahui namanya

APAKAH PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN?
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Pembangunan Berkelanjutan
PBB telah mendefinisikan pembangunan berkelanjutan 
atas dasar pemenuhan keperluan dasar kita. Pertanyaan-
nya adalah: keperluan siapa? Saya atau anda? Apakah kita 
membicarakan tentang keperluan dasar seperti makanan 
dan pakaian? Atau apakah kita juga membicarakan ten-
tang keinginan untuk bepergian dan melengkapi rumah 
kita dengan perabotan rumah tangga yang indah atau te-
levisi plasma?

Untuk menjelaskan pembangunan berkelanjutan ma-
cam apa yang sedang dipromosikan oleh Konferensi Rio, 
ajukanlah sebuah pandangan yang holistik tentang masa 
depan:  pembangunan berkelanjutan adalah tentang me-
nyatukan tiga aspek khusus: ekologi, sosial dan ekonomi.

Terdapat banyak penafsiran tentang hal di atas;  be-
berapa menekankan pentingnya fungsi alam dan ling-
kungan hidup, lainnya memfokuskan pada demokrasi dan 
persamaan atau masyarakat yang memiliki pertumbuhan 
tabel ekonomi.  Apakah arti tiga dimensi ini bagi anda?

“Pada jantung se-
buah hutan terdapat 

satu ruang terbuka 
tak terduga yang ha-
nya dapat ditemukan 

oleh mereka yang 
tersesat.”

Tomas Transtromer, 
Penulis
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Tiga Dimensi Masyarakat 
Berkelanjutan
Tiga dimensi masyarakat berkelanjutan dapat diilustra-
sikan dalam tiga lingkaran.

Bagian paling luar, lingkaran ekologis berhubungan 
dengan ekosistem yang terjaga serta berfungsi dengan 
baik dengan keanekaragaman hayati yang banyak jum-
lahnya – sebuah landasan ekologis yang membentuk da-
sar dari segalanya.  Adalah sangat penting untuk meles-
tarikan proses ekologis alam dalam jangka panjang yang 
pada akhirnya menciptakan jaminan masa depan umat 
manusia.  Alam memberikan kita serangkaian layanan 
gratis, seperti pemurnian air secara alami, menyaring 
radiasi sinar ultra violet, dan penyerbukan oleh serang-
ga.  Segala sesuatu yang ada di alam dapat dibenarkan.  
Aspek ekologis membentuk kerangka kerja bagian pa-
ling luar untuk seluruh kegiatan umat manusia. 

Lingkaran sosial berhubungan dengan dimensi ma-
nusia – bahwa kita hidup dalam lingkaran masyarakat 
lokal dan global dalam hubungan yang saling bergan-
tung satu sama lain dan berbagi secara sama dan adil 

“Ekonomi yang tidak 
adil secara sosial atau 
tidak berhubungan 
dengan kerangka 
ekologis adalah 
tidak berkelanjutan. 
Dengan kata lain, 
bertindak secara ber-
kelanjutan membuat 
ekonomi memiliki arti.”
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atas beragam sumber daya alam dengan cara yang demok-
tratis.  Pendeknya, membangun sebuah masyarakat dima-
na keperluan dasar kita terpenuhi dan hak asasi manusia 
dihormati.  Aspek sosial adalah mempertahankan secara 
konstan serta menciptakan sebuah kehidupan yang baik.  
Keperluan manusia manakah yang harus lebih dipriori-
taskan? Bagaimana mungkinkah kita menciptakan sebuah 
masyarakat yang bahagia dan berkecukupan dengan kata 
kunci seperti keamanan, partisipasi, integrasi dan budaya?

Lingkaran ekonomi menjelaskan aspek penting pera-
watan – berhati-hati dengan beragam sumber daya yang 
kita miliki, manusia dan materi.  Sebuah ekonomi yang 
menggunakan hasil bunga bank daripada modal.  Sebuah 
pembangunan ekonomi yang berarti keuntungan-keun-
tungan ekonomi untuk masyarakat secara keseluruhan dan 
tidak mengandung ancaman terhadap modal buatan dan 
alami.

Ekonomi yang tidak adil secara sosial atau tidak berhu-
bungan dengan  kerangka  ekologis  adalah  tidak  berke-
lanjutan.  Dengan kata lain, bertindak secara berkelanjutan 
membuat ekonomi memiliki arti.

WWF dalam melakukan kegiatannya berdasarkan pada 
beragam isu ekologi dan melibatkan dimensi sosial dan 
ekonomi dalam setiap upaya konservasi alam yang dilaku-
kannya.

Terdapat banyak definisi dari 
pembangunan berkelanju-
tan, tetapi pada akhirnya 
yang utama adalah kepedu-
lian terhadap:
• Diri sendiri
• Orang lain
• Planet bumi
• Generasi masa depan

Departemen Pendidikan dan 
Keterampilan, Inggris
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Tujuan Pembangunan Milenium 
Sekitar satu miliar orang hidup sangat miskin dan mengalami 
kelaparan.  Tiga puluh ribu anak meninggal setiap hari ka-
rena satu penyakit atau hal lainnya.  Empat puluh juta orang 
terkena HIV/Aids.  Satu miliar orang memiliki penghasilan 
kurang dari 30 US Dollar (21 Euro) per bulan.

Pada tahun 2000, negara-negara anggota PBB menyetu-
jui agenda umum Internasional untuk pembangunan global.  
Dalam istilah praktis, fokus dari agenda  tersebut adalah  ber-
upa delapan tujuan yang terukur dan memiliki batasan waktu 
untuk menciptakan sebuah masyarakat berkelanjutan pada 
tahun  2015.  Kedelapan  tujuan  tersebut  termasuk: mengu-
rangi kemiskinan dan kelaparan, meraih pendidikan dasar 
umum, mempromosikan persamaan gender dan pemberda-
yaan wanita, memerangi HIV/Aids serta penyakit-penyakit 
lainnya, mengurangi tingkat kematian bayi, memperbaiki 
kesehatan kaum ibu, memastikan kelestarian lingkungan, 
dan membangun kerjasama global.

Ukurlah jejak ekologi 
anda sendiri di 
www.myfootprint.org
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Bagaimanakah men-
gurangi jejak ekologis 
secara individu?

Beragam hal dapat dilaku-
kan, seperti:
• mengurangi konsumsi 

produk
• lebih banyak mengkon-

sumsi sayuran
• mengurangi perjalanan 

dengan mobil
• mengurangi suhu dalam 

rumah kita
• beralih ke sistem energi 

berkelanjutan 
• membeli produk-produk 

berlabel ramah ling-
kungan atau organik

• membeli baju bekas pakai 
atau berbahan baku orga-
nik 

• mendukung organisasi-
organisasi lingkungan 
hidup

Saat kita makan siang pada 
sebuah negara, jejak eko-
logis makan siang tersebut 
dapat saja mempengaruhi 
negara-negara lainnya

Mengurangi jejak ekologis kita
Setiap hari kita memberikan pengaruh terhadap ling-
kungan hidup dalam berbagai cara, contohnya: saat mem-
beli makanan, mengendarai mobil atau  saat menggunakan 
AC.  Kita mempengaruhi lingkungan sekitar dan mening-
galkan apa yang disebut jejak ekologis.  Jejak tersebut da-
pat diukur.  Jejak yang tersedia, yaitu jika kita membagi 
biokapasitas bumi (wilayah yang secara biologis produktif 
untuk menyediakan beragam sumber daya dan layanan 
ekologis) secara sama untuk setiap orang di planet bumi 
adalah sekitar 1,8 hektar.  Jejak ekologis rata-rata orang 
Amerika Utara adalah 9.4 dan rata-rata orang Uni Ero-
pa adalah 4,8 sementara itu rata-rata jejak orang Afrika 
adalah 1,1 global hektar. Sungguh sebuah keadaan yang 
tidak lestari!  Oleh sebab itu, jejak ekologis harus diku-
rangi oleh banyak negara secara signifikan, sementara 
yang lainnya diperbolehkan meningkatkannya.  Tantan-
gan yang dihadapi jejak ekologis sangat kompleks.  Saat 
jejak ekologis rata-rata di Cina adalah 1,6 jejak ekologis 
dari seorang penduduk di kota Shanghai lebih tinggi dari 
seorang penduduk London.  Dunia ini amat kompleks!  
Mengatasi jejak ekologis adalah sebuah tantangan yang 
amat besar dan memerlukan beragam usaha pendidikan 
masif yang dikombinasikan dengan tindakan-tindakan 
politik, sosial, dan korporat. (Jejak ekologis orang Indo-
nesia 0,9 hektar)
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Bagaimanakah aspirasi sistem pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan harus dirumuskan adalah 
sebuah pertanyaan yang kompleks dan rumit.  Agaknya, 
tugas tersebut dapat difasilitasi, jika kita membagi sub-
yek tersebut menjadi empat bagian dan mempertanyakan 
pertanyaan tersebut dengan “apa”, “kenapa”, “bagaimana” 
dan “dimana” sebagai berikut:
• Apa tujuan utamanya?
• Kenapa pendidikan untuk Pembangunan berkelanju-

tan?
• Bagaimana Pendidikan untuk Pembangunan berke-

lanjutan/ disusun?
• Dimana Pendidikan untuk Pembangunan berkelanju-

tan / dilakukan?
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“Dalam perspektif 
global setiap orang 

kelihatan kecil.  
Tetapi banyak orang 

kecil dapat mem-
buat sebuah perbe-

daan yang sangat 
luar biasa.”

PENDIDIKAN UNTUK 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
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“Tantangan terbesar 
kita dalam abad ini 
adalah mengambil 

sebuah ide yang ke-
dengarannya abstrak 

– pembangunan 
berkelanjutan – dan 

hal tersebut berubah 
menjadi kenyataan 

untuk seluruh umat 
manusia.”

Kofi Annan, PBB, 2001

APA tujuan utamanya?
Tujuan utamanya adalah bahwa setiap orang harus menda-
patkan pengetahuan dan merasa termotivasi untuk bekerja 
searah dengan masa depan yang berkelanjutan.  Pendidi-
kan untuk Pembangunan Berkelanjutan termasuk beragam 
proses yang mempromosikan pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan tingkah laku yang mempengaruhi individu, seko-
lah, dan usaha masyarakat dalam menciptakan masyarakat 
yang adil dan terbuka, memiliki keamanan ekonomi, me-
miliki kapasitas ekologi yang memadai, dan demokratis.

WWF menekankan bahwa Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan harus dianggap sebagai 
perspektif keseluruhan dan merupakan sebuah proses 
berkelanjutan dalam dunia yang berubah.  Tujuan jangka 
panjangnya adalah bahwa kita dapat menjalani kehidupan 
sebaik mungkin tanpa membahayakan orang lain, alam, 
dan masyarakat kapan dan dimana saja.  Untuk masing-
masing individu, hal ini menuntut sebuah kapasitas yang 
matang untuk melakukan tindakan dalam  sebuah ma-
syarakat yang berkelanjutan, yaitu berupa pengetahuan, 
kesempatan, dan motivasi.  Dalam perspektif global, se-
tiap manusia kelihatan kecil.  Tetapi banyak  dari  ma-
syarakat kecil dapat membuat perbedaan yang luar biasa.
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“mengapa isi mata  
pelajaran sekolah 
harus dirubah lagi? 
Karena Pendidikan 
untuk Pembangunan 
Berkelanjutan adalah 
sebuah proses yang 
sedang berjalan!”

MENGAPA Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan?

Pembangunan dunia saat ini adalah tidak berkelanjutan.  
Jika  kita  ingin   menangani  beragam  masalah  dan 
kemungkinan yang dihadapi dunia, kita perlu membekali 
diri sendiri untuk bertindak demi masa depan yang le-
bih lestari.  Ambil contoh negara Swedia sebagai sebuah 
kasus, banyak dari dokumen-dokumen kebijakan yang 
mengatur wajib belajar sembilan tahun, sekolah lanjutan, 
universitas dan akademi yang mensyaratkan ada mata pe-
lajaran Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan.

Kenapa isi mata  pelajaran sekolah harus dirubah lagi? 
Karena Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
adalah sebuah proses berjalan!  Sekolah-sekolah dipenga-
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ruhi dan terekspos atas apa yang terjadi di masyarakat.  Per-
tanyaannya adalah apakah sekolah-sekolah tersebut harus 
menyerap pembangunan sosial yang sedang terjadi atau ter-
buka atas kemungkinan untuk berpikir ulang dan berpikir 
hal baru? Tidak seorang pun dapat berkata dengan segala 
kepastian atas apa yang terjadi di masa depan.  Perubahan 
terjadi pada tingkatan yang terus meningkat.  Dan genera-
si masa depan harus dapat beradaptasi dengan perubahan.

Wajib belajar sembilan tahun dan dokumen-dokumen 
kebijakan pendidikan lanjutan yang baru, menekankan pen-
tingnya pendidikan lingkungan.  Undang-Undang Pendi-
dikan Swedia menyatakan, sebagai contoh, bahwa kita ha-
rus menumbuhkembangkan rasa hormat terhadap hak asasi 
manusia, kesehatan, sosial, ekonomi, dan ekologis sebuah 
pembangunan yang berkelanjutan.  Kurikulum pendidikan 
Swedia menekankan empat perspektif  bahasan, salah satu-
nya adalah perspektif lingkungan.  Dalam silabus sekolah 
wajib belajar sembilan tahun, formulasi-formulasi seperti 
berikut dapat ditemui: “Sekolah dalam pengajaran tentang 
rumah dan konsumen harus memiliki tujuan untuk memas-
tikan bahwa setiap pelajar mengembangkan pengertian dan 
minat utamanya dalam memahami bagaimana kegiatan-ke-
giatan dalam rumah berhubungan dengan kesehatan, eko-
nomi dan lingkungan, baik lokal atau global.”

Dalam Undang-Undang Pendidikan lanjutan Swedia, 
Pembangunan Berkelanjutan diamanatkan dalam Bab 1, Ba-
gian 5: “Dalam setiap kegiatan pelajar, institusi-insti-
tusi pendidikan menengah harus mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan yang memastikan 
lingkungan yang sehat dan baik, kesejahtera-
an ekonomi dan sosial serta keadilan untuk 
generasi yang akan datang.” (Referensi: 
http://www.sweden.gov.se/content/1/
c6/02/15/40/74807ef2.pdf)

“Generasi men-
datang harus 

dapat beradap-
tasi terhadap 
perubahan.”
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BAGAIMANA Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan  disusun?
Pengetahuan kebanyakan berhubungan dengan beragam masa-
lah dari dunia yang terus berubah dan cara perasaan seseorang 
menjalani hidupnya seperti sebuah sungai yang berkelak – kelok 
melintasi daratan. Walaupun kita hidup dalam sebuah masyarakat 
yang melek pengetahuan dan teknologi Walaupun kita memiliki 
kemampuan untuk mendidik dan dididik, tekanan lingkungan 
hidup terhadap planet kita terus meningkat.  Karena itu, sebuah 
pendekatan pendidikan baru menjadi sangat penting.  Tetapi, ba-
gaimanakah seharusnya Pendidikan untuk Pembangunan Ber-
kelanjutan disusun? Akankah generasi muda saat ini dibekali 
secukupnya untuk bekerja searah dengan masa depan yang ber-
kelanjutan? Kami di WWF ingin memulai dengan dasar-dasar 
dan mengidentifikasi konsep-konsep dan pendekatan-pendekatan 
agar kami dapat membangun beragam keterampilan yang diper-
lukan untuk tindakan yang diperlukan.

Enam Dasar Pijakan
Enam dasar pijakan penting telah diidentifikasi sebagai landasan 
kreatif Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  Setiap 
dasar pijakan terhubung kepada pengetahuan baru dalam sebuah 
struktur yang progresif dan fleksibel.

Pendidikan 
untuk 

Pembangunan 
Lestari

Fokus pada 
Pembelajar

Pembelajaran 
Seumur Hidup

Pendekatan 
Holistik

Berfikir 
Mendalam

Beragam 
Perspektif 

yang
Berbeda

Beragam 
Metode Kerja
Demokratis
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Baik lebah madu dan lebah penyengat 
mengetahui persis bahwa heksagon adalah 
bentuk paling kuat dan fleksibel.  Secara ge-
netis mereka telah diprogram untuk merang-
kai kolom-kolom dalam pola-pola heksagonal 
untuk memberikan kondisi paling baik untuk 
generasi yang akan datang.

Pendidikan
untuk 

Pembangunan 
Berkelanjutan

Pembelajaran Seumur Hidup
Perkembangan menuju sebuah masyarakat berkelanjutan 
adalah sebuah proses terus-menerus dimana kita harus 
tetap merenung, berpikir ulang, dan mereformasi diri. 
Hal tersebut memerlukan pembelajaran jangka panjang 
dalam beragam tahapan dan peran dalam hidup, seba-
gai seorang pelajar atau guru, konsumen atau produsen, 
warga negara biasa atau politikus.  Sementara  masyara-
kat dibekali pendidikan dasar formal sembilan tahun, se-
kolah lanjutan pertama, sekolah lanjutan atas, dst. Setiap 
hari hidup menawarkan pembelajaran informal dan te-
rus-menerus seumur hidup.  Anak-anak mulai dari me-
rangkak, belajar berbicara, mengendarai sepeda, dan 
lalu tibalah saatnya mereka bersekolah.  Beragam pro-
gram TV, buku, kontak dengan sesama manusia dalam 
skala yang berbeda dan luas, perjalanan, situasi, senang 
dan sedih, dsb.  Mungkin, rasa ingin tahulah yang jadi 
kunci untuk pembelajaran seumur hidup: keingintahuan 
pencarian, penemuan, mengagumi dan memperhatikan.  
Jalan menuju ke pengetahuan sebenarnya jarang sekali 
lurus dan sederhana, tetapi seringkali bergelombang dan 
penuh lika-liku.  Oleh sebab itu, rasa ingin tahu menja-
di jembatan antara diri kita dan kenyataan serta antara 
anda dan saya.

Segala sesuatu yang kita pelajari mempengaruhi ba-
gaimana kita secara individu memahami dunia di sekitar 
kita.  Karenanya, dalam konteks pendidikan yang ber-
beda, pengalaman pribadi dan pengetahuan menjadi sa-
ngat penting untuk dipertimbangkan dan diakui kebera-
daannya.
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Fokus pada Pembelajar
Mendapatkan pengetahuan mungkin merupakan sebuah 
proses yang sulit dan melelahkan, tetapi bagaimanapun 
juga mudah dilakukan – belajar melekat dengan indahnya 
ke dalam tubuh dan bersifat pribadi.  Saya memasukkan 
pengetahuan dalam proses belajar seumur hidup seiring 
dengan lingkungan sosial.  Di saat-saat tertentu, sendi-
ri, kadang-kadang saya bertukar pikiran dan ide dengan 
orang lain.  Belajar memerlukan ruang sepanjang wak-
tu, baik dalam konteks sosial dan  budaya.  Pandangan   
pengetahuan seperti itu menekankan pentingnya permu-
laan dari pengetahuan sebelumnya dari individu dimana 
pengetahuan tersebut dibentuk.

Pendidikan 
untuk 

Pembangunan 
Berkelanjutan
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Pendekatan Holistik
Sebuah pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
yang dirasakan sesuai memiliki arti dan berdasarkan 
pada kenyataan, difasilitasi oleh pendekatan holistik.  
Sebuah pengetahuan dasar tentang lingkaran hijau, ke-
rangka kerja ekologis paling luar yang membentuk dasar 
dari masyarakat memegang peran penting.  Pengetahuan 
tersebut dapat berupa kerangka kerja ekologis, pemiki-
ran yang sistematis, aliran energi, beragam siklus yang 
berbeda, interaksi dengan alam, dan keanekaragaman 
hayati.  Dapat juga berupa pengetahuan tentang bera-
gam keperluan manusia, bahasa, budaya, kreativitas dan 
pertanyaan-pertanyaan tentang etika dan makna hidup, 
demikian juga tentang bagaimana kita, dengan bantuan 
teknologi dapat merespon beragam tantangan keperluan 
energi masa depan dan beragam konstruksi penyelama-
tan sumber daya alam.

Saat saya sarapan dengan roti yang diolesi mente-
ga dan menerawang jauh ke sudut luar cangkir teh, saya  
menyadari bahwa tindakan yang saya lakukan mem-
pengaruhi hutan hujan tropis di belahan dunia lain.  Ke-
banyakan apa yang saya makan mengandung minyak ke-
lapa sawit, minyak goreng yang diproduksi di atas lahan 
konversi hutan hujan tropis di negara Malaysia dan Indo-
nesia.  Hidup ini sangat kompleks, saat ini sudah tidak 
mungkin untuk mempelajari setiap bagian sendiri-sen-
diri, setiap subyek  terisolasi dari yang lainnya.  Sega-
la sesuatunya saling berhubungan.  Tingkah laku sosi-
al saya memiliki konsekuensi ekologis, demikian juga 
beragam gangguan ekologis dapat memaksa saya menja-
lani kehidupan yang berbeda.

Pendidikan
untuk 

Pembangunan 
Berkelanjutan

“Dua kebenaran 
saling mendekati 

antara satu dengan 
lainnya.  Satu 

berasal dari dalam 
dan satu dari tak 

ada, serta dimana 
mereka bertemu kita 

memiliki kesempa-
tan untuk melihat diri 

kita sendiri.”

Tomas TranstrÖmer, 
Penulis
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Metode-Metode Kerja Demokratis
Pembangunan Berkelanjutan mengasumsikan partisipa-
si dan komitmen menjadi bagian dari diri setiap orang.  
Kita memberi pengaruh pada pembangunan sosial dalam 
beragam peran berbeda, sebagai konsumen dan produsen, 
dan sebagai politisi dan pemberi suara.

Secara alami kita tidaklah terlahir demokratis.  De-
mokrasi adalah sesuatu yang harus kita pelajari dalam 
masa-masa pembentukan kehidupan.  Kita menciptakan 
demokrasi secara bertahap.  Jika kita ingin menjadi ba-
gian yang tak terpisahkan dari struktur sosial dan kon-
struksi, kita perlu ikut terlibat, bersungguh-sungguh dan 
tetap termotivasi.  Dalam masa muda kita, hal tersebut 
dapat berupa menjalankan beragam peran sosial; toleran, 
mengungkapkan beragam ide, mendengarkan orang lain, 
menghormati sesama sebagai rekan yang setara, serta 
menghormati pandangan orang lain, saling bekerja sama, 
bertanggungjawab, penuh pemikiran dan berpartisipasi, 
dll.   Demokrasi terakhir termasuk pemikiran menda-
lam, menguji argumentasi-argumentasi seseorang dan 
mengambil beragam keputusan demokratis.

Demokrasi di sekolah difasilitasi jika seluruh kompo-
nen organisasi sekolah – yaitu staf, kepala sekolah, pelajar 
dan orang tua – secara nyata mempraktekkan demokrasi.

Pengaruh pelajar dapat bersifat formal atau informal, 
individual atau kolektif, dan dapat mencakup apa saja 
mulai dari perencanaan pengembangan  individu  dan  
dialog hingga ke dewan pelajar dan kerjasama dengan 
masyarakat lokal.

Demokrasi diasosiasikan secara dekat dengan peng-
etahuan.  Haruskah kita meningkatkan kemampuan diri 
dan mengembangkan pengetahuan, atau haruskan kita 
mencari jawaban yang sulit kepada para ahli?  Tidakkah 
kita perlu pengetahuan yang relevan jika kita ingin ber-
partisipasi dalam sebuah proses demokratis?  Bukankah 
pengetahuan adalah keharusan terhadap demokrasi, dan 
pengetahuan adalah kekuatan?

Praktek Diskusi

Demokrasi melibatkan dis-
kusi, dan itu perlu dipraktek-
kan.  Sebuah model Islandic 
* memberikan sebuah contoh 
yang baik tentang bagaimana 
hal tersebut dapat dilakukan.

Sebuah masalah …

1. Definisikan masalah.  Apa 
masalahnya? Analisa dan 
pikirkan secara mendalam 
dan pikirkan.

2. Perasaan apa yang dialami 
oleh para peserta? Empati 
dan perasaan.

3. Apa yang dapat saya 
lakukan untuk menyelesai-
kan masalah? Tidak ada 
jawaban benar atau salah.

4. Setuju dengan solusi 
terbaik.

5. Penjelasan beriorientasi 
hasil.  Apa yang terjadi saat 
ini?  Hal terbaik dan ter-
buruk apakah yang dapat 
terjadi? 

6. Ambilah sebuah posisi 
yang jelas. 
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*Sebuah metode oleh 
Profesor Sigrun Adalbar-
nardottir dari Islandic dan 
Universitas Harvard.
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Berpikir Mendalam
Kita hidup di tengah himpitan beragam arus pengaruh 
yang tiada henti.  Kita hanya dapat sedikit menyerap dan 
mengambil pengalaman dari itu semua.  Yaitu saat kita 
berpikir mendalam bahwa pengalaman berubah menjadi 
pengetahuan.

Adalah penting untuk sesekali berhenti dan berpikir 
mendalam.  Berpikir dapat dilakukan dalam berbagai cara.  
Dapat dilakukan dalam keadaan tenang, terus-menerus, 
dan berdialog dalam hati.  Juga dapat dilakukan dalam 
diskusi terstruktur dengan orang lain.  Bentuknya dapat 
bermacam-macam.  Mendengarkan, berbicara, menulis, 
kreativitas seni, dan seterusnya – kesemuanya adalah pe-
ralatan penting dalam proses berpikir mendalam.  Do-
kumentasikan apa yang anda lakukan, miliki pemikiran 
yang kritis dan terbuka serta banyak bertanya kesemua-
nya sangat berguna, berfungsi sebagai alat untuk berpi-
kir mendalam.  Kita tidak memiliki persediaan jawaban 
yang siap untuk menjawab beragam pertanyaan seputar 
pembangunan berkelanjutan dalam masyarakat yang te-
rus berubah.  Kita perlu berpikir terus-menerus dengan 
beragam cara baru dan mempertanyakan tren terbaru dan 
cara-cara berpikir melalui pendidikan yang berorientasi 
pada proses.  Di dalamnya termasuk para guru.  Berani 
berubah dan belajar bermacam cara baru!

“Saat kita berpikir 
mendalam pengala-
man berubah men-
jadi pengetahuan.”

Pendidikan 
untuk 

Pembangunan 
Berkelanjutan
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Beragam Perspektif yang Berbeda
“Akankah srigala-srigala itu datang dan memangsa anak-
anak kita?” 
“Rusa lain korban pembantaian srigala …”
Kedua headline surat kabar tersebut sangat berbau kekeja-
man yang ditujukan ke kawanan srigala.  Tetapi juga terda-
pat penafsiran yang lain.  Resiko terluka atau terbunuh oleh 
seekor srigala hampir tidak ada.  Membayangkan bahwa 
kawanan srigala dapat memusnahkan populasi rusa besar 
adalah mengada-ngada, ujar yang lain.

Kehidupan dapat dilihat dari beragam cara pandang, 
yaitu perspektif etis, historis, dan internasional.  Beragam 
cara pandang tersebut dapat saling bertentangan atau saling 
melengkapi.  Pendidikan dalam perspektif budaya menda-
sarkan segala sesuatunya pada kenyataan sehari-hari, lo-
kalitas, dan fakta yang menekankan pada pendekatan ter-
buka dan liberal terhadap beragam isu dan masalah.  Dari 
hal tersebut, maka   terciptalah   suasana  kondusif  untuk  
pengembangan diri pribadi seseorang untuk menciptakan 
solusi yang terbaik.  Kita tidak akan menyelesaikan perma-
salahan srigala dengan membuat generalisasi secara mem-
babi buta, tetapi kita seharusnya melakukannya melalui dis-
kusi yang terhormat.  Sebuah cara pandang yang berbeda 
pada isu-isu seperti ini mengarah ke pertanyaan-pertany-
aan yang berhubungan dengan bagaimana cara kita hidup 
berdampingan dengan damai bersama srigala.

Orang mengembangkan beragam perspektif bergan-
tung pada kapan dan dimana mereka tinggal.  Di masa lalu 
orang hidup dan bekerja lebih dalam konteks lokal.  Orang 
bekerja pada ladang dan hutan mereka masing-masing dan 
jarang melakukan perjalanan  yang  jauh.  Banyak dari 
mereka yang benar-benar tidak menyadari bahwa terda-
pat beragam negara dan masyarakat yang letaknya ribuan 
kilometer jauhnya.  Pada saat ini, banyak dari kita yang 
pulang pergi untuk bekerja dan melakukan perjalanan ke 
sisi lain dunia untuk liburan.  Kita dapat mengikuti apa 
yang terjadi di luar negeri kapan saja kita suka.  Kita dapat 
berkomunikasi secepat kilat dengan bantuan telepon selu-
ler dan internet.  Kadang-kadang kita hidup dalam dunia 
tanpa batas; pada sebuah desa global, dengan cangkul di 
tangan yang satu dan dengan sebuah handphone di tangan 
yang satunya lagi.  Dalam terminologi pendidikan hal ini 
berarti memupuk keterbukaan terhadap beragam perspek-
tif dan cara pandang.

Contoh-contoh per-
spektif yang berbeda
• Akar rumput
• Etis
• Historis
• Internasional
• Lingkungan hidup
• Lokal/global
• Kemarin/hari ini/besok

Pendidikan 
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Pembangunan 
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DIMANA seharusnya Pendidikan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan 
dilakukan?
Jawaban terhadap pertanyaan, “dimana” adalah sederha-
na: dimana saja pengetahuan dapat ditumbuhkembangkan 
dengan kualitas terbaik.  Bagaimanapun juga, beragam tra-
disi pendidikan telah tumbuh dengan kuat.  Pengajaran se-
ring mengambil tempat di dalam ruangan, pada sebuah ke-
las.  Tetapi penting untuk bertanya pada diri anda sendiri 
dimanakah seharusnya pengajaran dilakukan?

WWF mendorong orang untuk pergi ke luar dan merasa-
kan sendiri indahnya bunga liar yang tumbuh, batu prasasti 
kuno atau petani yang sedang menyiapkan ladangnya untuk 
bercocok tanam.  Hal tersebut akan memperkaya jiwa  se-
seorang  untuk  beberapa  alasan.  Anda  terekspos   ke pen-
galaman unik anda sendiri; hanya anda yang mengalaminya 
sendiri.  Anda lalu berada dalam konteks yang nyata, dengan 
bau-bauan, suara, dan pemandangan.  Secara fisik anda aktif 
dan dapat berjalan, berlari dan bergerak.  Mengalami hal-hal 
tersebut langsung, dengan perasaan anda, adalah alami da-
lam sebuah lingkungan luar ruang.  Menjadi mitra pencipta 
masyarakat pembangunan berkelanjutan berarti sebelumnya 
telah memiliki hubungan dengan lingkungan hidup tempat 
kita berasal dan secara total bergantung padanya.

Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sebuah ling-
kungan pembelajaran adalah langkah pertama.  Bagaima-
napun juga, dunia ini lebih luas dari hal tersebut.  Membi-
na hubungan yang dekat dan aktif dan bila memungkinkan 
mengambil bagian dalam kunjungan belajar ke bagian lain 
dari negeri anda atau membangun beragam hubungan dengan 
negara lain di dunia adalah langkah maju selanjutnya.  Mem-
perbaiki pemahaman kita tentang budaya lain dan perasaan 
bahwa kita saling berhubungan adalah kualitas penting yang 
perlu kita miliki.

”Saya percaya pada 
pembelajaran sepan-

jang hidup dimana 
saya pergi ke luar 

untuk belajar, pada 
matahari, air, dan 

angin.  Saya percaya 
pada perjalanan 

keluar untuk mencari 
pengalaman yang tak 

terduga dan nyata.  
Saya percaya pada 

angin, desiran angin 
yang tak terduga 

dari kehadiran yang 
intensif.  Saya per-

caya pada hasil 
perenungan pemiki-

ran dan bayangan.  
Saya percaya pada 

pembelajaran seumur 
hidup dimana saya 
pergi keluar untuk 

belajar.”

Germund Sellgren, 
Naturpedagogik 

(Pendidikan Lingkungan) 
2003
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WWF menekankan pentingnya nilai dari kedekatan kontak 
dengan lingkungan alam dan masyarakat sekitar.  Hal di 
atas dapat berupa memperkaya aspek-aspek ekologis dari 
lapangan bermain yang ada, sebagai contoh, meningkat-
kan keanekaragaman hayatinya dengan benda-benda yang 
dapat tumbuh, membuat kolam ikan dan memilih aneka 
bunga, rumput-rumputan dan pohon-pohon yang akan tum-
buh di habitat tersebut.  Mengadakan hubungan yang dekat 
dengan masyarakat sekitar juga penting, seperti mencip-
takan beragam dialog dan kerjasama bermanfaat dengan 
para orang tua, politisi, pegawai negeri, dan lain sebagai-
nya.  Atau dapat juga secara aktif terlibat dalam isu-isu 
sosial setempat. Contoh-contoh dari hal di atas termasuk:
• Seorang anak melihat truk sampah yang sedang me-

ngosongkan banyak tempat sampah dan tertarik dengan 
suara, keributan, dan bunyi mesin dari keadaan terse-
but.  Anak tersebut sangat tertarik dengan suasana yang 
mengelilingi truk sampah besar tersebut dan menatap 
dengan penuh keheranan, mata terbuka lebar, dimana-
kah sampah yang diambil tersebut akan dibuang.

• Pelajar membentuk sebuah kelompok, dengan dukungan 
dari para guru untuk mengembangkan sebuah rencana 
aksi guna mengurangi jejak ekologis sekolah tersebut.

• Kelas sekolah yang lain membantu Departemen Ling-
kungan Hidup setempat untuk mendata sejumlah tana-
man pada sebuah hutan lindung. 

• Sekolah yang ketiga mengirim sekelompok anak muda 
ke Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup untuk mendis-
kusikan isu lingkungan dengan para pelajar yang seusia.

• Konsultasi – sebuah cara untuk menciptakan partisi-
pasi dalam debat sosial.  Generasi muda dapat bertemu 
dengan para peneliti, politisi, berbagai perwakilan dari 
organisasi yang berbeda dan lainnya untuk melakukan 
debat dan diskusi.

“Adalah penting 
untuk memberikan 
anak-anak kesem-
patan untuk mencip-
takan sebuah ruang 
yang dapat mereka 
miliki secara utuh.  
Dengan memiliki 
ruang tersebut dapat 
menumbuhkan 
motivasi untuk peduli 
daripada memba-
hayakan -  untuk 
alam dan budaya.”

Lears Olof Dahlgren
Dalam sebuah interview 
pada jurnal “Förskolan” 
(Pra-Sekolah) No.3,2006
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Kita mempengaruhi lingkungan setempat atau nega-
ra-negara yang berada ribuan kilometer jauhnya setiap 
hari, dan gaya hidup barat menyebabkan masalah yang 
besar terhadap lingkungan.  Kita harus mengurangi je-
jak ekologis kita – Tetapi bagaimana kita melakukan-
nya? Tidakkah hal ini termasuk seluruh tindakan setiap 
menit yang saya lakukan setiap hari, dan yang anda la-
kukan dan semua kita lakukan dalam arah Pembangu-
nan Berkelanjutan – untuk seluruh maksud dan tujuan 
– perubahan-perubahan yang tidak penting dan penye-
suaian dalam kebiasan dan tingkah laku kita? Kita perlu 
mengembangkan beragam tindakan keterampilan priba-
di untuk Pembangunan Berkelanjutan.  Tidak hanya me-
miliki keinginan dan dapat mempengaruhi gaya hidup 
dan kondisi kehidupan dengan kebijaksanaan tanggung 
jawab global dan rasa hormat terhadap generasi menda-
tang, tetapi juga untuk memperoleh beragam keteram-
pilan dan pengetahuan yang relevan sehingga kita dapat 
secara aktif berpartisipasi dalam pembangunan sosial.

Bagaimanakah kita melangkah maju dan membangun 
sebuah integritas lingkungan hidup yang baru? Bagai-
mana mungkin cara hidup kita dirubah? Tiga faktor 
mempengaruhi kemampuan kita untuk bertindak: pe-
ningkatan pengetahuan, penyeleksian beragam kesem-
patan dan daya dorong pribadi – motivasi internal dan 
eksternal.
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PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
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Diagram ini menunjukkan 
bagaimana kombinasi dari 

pengetahuan, kesempatan, 
dan motivasi membantu 

membangun kompetensi aksi.

“Pada permulaan-
nya, planet kita 

tidak memiliki jalan 
raya satupun, tetapi 

saat banyak orang 
berbagi kepen-

tingan yang sama, 
maka diciptakanlah 
sebuah jalan raya.”

Lu Hsün, 
Penulis

Tindakan 
Kompetensi

KesempatanPengetahuan

Motivasi
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Tiga Poin Kompetensi Tindakan 
Pengetahuan adalah tentang fakta-fakta murni, keterampi-
lan-keterampilan  praktis, sebuah pemahaman yang dalam, 
mendapatkan informasi secara baik dan kebijaksanaan – 
pendeknya, apa yang kita ketahui.  Sebagai contoh, saya 
mengetahui bahwa seorang petani yang memberi makan 
sapi-sapinya dengan konsentrat yang dibuat dari kacang 
kedelai pada lahan padang rumput yang telah dialihfung-
sikan sebelumnya berada di Brazil.  Pada saat yang sama, 
saya mengetahui bahwa susu ekologis berasal dari sapi-sa-
pi yang telah mengkonsumsi pakan ternak buatan lokal.  
Dengan kata lain, saya memiliki beberapa pengetahuan 
tentang bagaimana bahan pangan nasional berhubungan 
dan saling bergantung pada negara-negara lain yang ada 
pada belahan dunia lainnya.

Beragam kesempatan bergantung pada adanya alterna-
tif dan kemungkinan yang berbeda – kita dapat melakukan-
nya!

Hal ini berarti bahwa memberikan kontribusi kepada 
masyarakat yang hidup berdampingan dengan lingkungan 
adalah sangat berharga. Sebagai contoh, ada beberapa toko 
menjual susu organik menjual produk-produknya dengan 
harga yang sesuai, keinginan orang untuk membelinya pas-
ti meningkat.

Motivasi adalah daya dorong dari dalam yang memak-
sa saya untuk bertindak atau berubah.  Saya memiliki ide 
khusus – Saya ingin melakukan sesuatu – dan saya meli-
hat beragam kesempatan yang ada.  Hal tersebut mungkin 
mengarahkan kepada beragam keuntungan seperti keseha-
tan yang meningkat, status yang lebih tinggi atau  peng-
hematan waktu.  Pendidikan yang berasal dari kenyataan 
yang kita temukan dalam diri sendiri dapat mengarahkan 
motivasi yang terus meningkat, seperti memberikan ke-
sempatan kepada para pembelajar untuk mengidentifikasi 
beragam masalah dan menemukan solusi-solusinya.  Para 
pembelajar harus diberikan ruang dan dukungan yang cu-
kup untuk bertindak.

“Pendeknya, saya 
memiliki kepercayaan 
akan masa depan!”

Kesempatan

Pengetahuan

Motivasi

T
IN

D
A

K
A

N
 K

E
T

E
R

A
M

P
IL

A
N

 P
E

M
B

A
N

G
U

N
A

N
 B

E
R

K
E

L
A

N
JU

TA
N



BELAJAR CARA HIDUP BERKELANJUTAN | 39

Mungkin dorongan motivasi paling penting untuk merubah tingkah 
laku kita adalah kepercayaan pada masa depan.  Saya menikmati kese-
hatan yang baik dan tinggal di dalam sebuah masyarakat yang aman dan 
damai, saya memiliki lingkungan sosial, pekerjaan, akses ke 
udara bersih, air bersih dan lingkungan yang indah, 
merasakan bahwa saya berkembang dan menikmati 
semuanya …

Pendeknya, saya memiliki kepercayaan ter-
hadap masa depan!
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“Saya selalu memulai-
nya dengan bertanya:  
apa yang nyata bagi 
anda?  Bagaimana 
anda ingin mengubah 
dunia?  Apa yang 
anda ingin bawa ber-
sama di masa depan?  
Saat para pelajar 
menjawabnya saya 
katakan:  “Baiklah, 
maka lakukanlah!”

Itulah apa yang harus dika-
takan oleh Anders Erixon, 
seorang guru sekolah 
menengah di Värmadö.  
Anders menekankan penting-
nya prinsip kenyataan dalam 
mengajar dan menggunakan 
beragam permasalah yang 
aktual, roleplay, dan situasi 
yang realistis sebagai metode 
mengajar
(Referensi: Website Kantor 
Pemerintah Nasional Swedia 
untuk Program Peningkatan 
Sekolah)

Apakah pengetahuan itu?
Mari kita berhenti sejenak dan bertanya pada diri kita 
sendiri tentang sebuah pertanyaan  penting: “Apakah  pe-
ngetahuan itu?”  Beragam jawaban  terhadap  pertanyaan 
tersebut mungkin banyak dan bervariasi: “Sesuatu yang 
anda lakukan di sekolah.  Membaca, menulis dan aritme-
tika.  Mengidentifikasi beragam kota penting di negara 
saya.  Bagaimana menggunakan palu untuk memaku, atau 
mungkin, kemampuan menemukan jalan setapak yang 
benar melalui hutan”.

WWF percaya atas perspektif pengetahuan yang luas 
dan mengakomodasi beragam nilai.  Umat manusia seca-
ra alamiah   memiliki   pengetahuan,  kemampuan,  dan  
kebiasaan-kebiasaan baik yang dilakukan.  Dalam “En 
skola För bildning” (Sekolah untuk Pendidikan) yang ter-
bit tahun 1992 di Swedia, hal tersebut disarikan sebagai: 
Fakta, Keterampilan, Pengertian dan Kesadaran.

Pendidikan Berorientasi Pembangunan
Pendidikan berorientasi pembangunan memperluas kon-
sep pengetahuan.  Pendidikan tersebut tidak saja menjadi 
lebih relevan, tetapi juga berarti bahwa kualitas, teori, dan 
praktek menjadi satu.  Lihatlah Tabel pada halaman be-
rikut.  Didalamnya memuat akibat terhadap proses peng-
ajaran dan pembelajaran, dengan penekanan yang me-
ningkat pada pemahaman, pemikiran,  dan  kedalaman.  
Pengetahuan harus mengarah pada tindakan.
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Sumber: L. Svensson, A. Hedin (1997), “Nycklar till kunskap” 
(Kunci-Kunci Pengetahuan)

Bagaimanakah pandangan pengetahuan tersebut mempenga-
ruhi situasi pengajaran, pembelajaran dan peran guru? Akan 
lebih menarik untuk membandingkan gaya pendidikan tradisional 
dengan gaya pendidikan yang lebih beroritentasi pembangunan.

Sebuah pandangan yang 
sangat luas tentang pengeta-
huan dapat ditelusuri kembali 
ke belakang saat zaman Aris-
toteles. 

Tiga aspek pengetahuan:
a) Aspek teoritis /ilmu pe-
ngetahuan yang berdasarkan 
pada pengalaman nyata – 
apa yang saya ketahui

b) Aspek praktis, pengeta-
huan dan keterampilan – apa 
yang dapat kita lakukan

c) Kebijaksanaan, kebijaks-
anaan praktis yang diberikan 
oleh kehidupan saat kita 
hidup dalam konteks sosial 
sebagai individu-individu 
yang terbuka dan sensitif.

PENDIDIKAN 
TRADISIONAL

PENDIDIKAN BERORIEN 
TASI PEMBANGUNAN

PANDANGAN 

PENGETA-

HUAN

Pengetahuan 
adalah sebuah 
produk. Aspek-
aspek obyektif 
dan kuantitatif 
adalah penting.

Pengetahuan adalah 
sebuah proses dengan 
menekankan kualitas 
dan nilai pengetahuan.  
Teori dan praktek saling 
berhubungan.

PROSES 

PEMBELAJA-

RAN/

PENGAJA-

RAN

Pendidikan 
dicirikan oleh 
kedangkalan, 
teks harus 
dihapal dan moti-
vasi tercipta dari 
beragam sumber 
daripada pen-
galaman yang 
dimiliki sendiri.

Pendidikan yang menda-
lam dengan penekanan 
pada pemahaman dan 
perenungan.  Motivasi 
biasanya berasal dari 
dalam.  Pengetahuan 
sebelumnya dan pen-
galaman menghasilkan 
manfaat dan para pelajar 
terlibat dalam kerjasama 
yang aktif. Fokus pada 
pengetahuan dalam 
tindakan.

PERAN GURU Guru lebih 
seperti seorang 
pengawas atau 
mentor yang me-
nawarkan bera-
gam cara kerja.  
Mendorong para 
pelajar untuk 
bertanggung-
jawab untuk 
pembelajaran 
mereka sendiri.

Guru lebih seperti 
seorang pengawas atau 
mentor yang menawar-
kan beragam cara kerja.  
Mendorong para pelajar 
untuk bertanggung-ja-
wab untuk pembelajaran 
mereka sendiri.

Pendidikan yang lebih berorientasi pembangunan juga 
mengarah kepada beragam perubahan dalam peran menga-
jar, contohnya dengan menjadi seorang pengawas memi-
liki kesempatan untuk melakukan beberapa cara kerja dan 
mendorong pelajar untuk mengambil lebih banyak tang-
gung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri.
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Bayangkan diri anda lima puluh tahun lalu – berada dalam ta-
hun-tahun sesudah perang dunia di tahun 1950-an.  Pertanian 
dan beragam industri masih dalam skala kecil.  Di negara Swedia 
kita masih jarang menemui mobil Volvo di jalan-jalan batu yang 
berdebu dan dalam rumah mungkin saja baru ada satu pesawat 
telepon.  Televisi, pemutar multimedia, alat pencuci piring dan 
keajaiban-keajaiban teknologi belum ada.  Jika kita melihat ke 
masa depan, akan seperti apakah wajah Planet Bumi di tahun 
2055?  Akankah terjadi peperangan? Perdamaian? Kelaparan? 
Bencana lingkungan hidup? Penemuan-penemuan baru? Ke-
hidupan mewah? Migrasi?

Bekerja dengan beragam visi yang ada adalah bagian pen-
ting dari Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  Akan 
seperti apa wajah masa depan selepas kelokan sungai berikut-
nya sulit untuk diperkirakan.  Tetapi kita dapat bermimpi dan 
membayangkan serta menggunakan kompas untuk menuntun 
kita menuju tujuan yang paling berkelanjutan.  Jenis pengeta-
huan apakah yang akan bermanfaat serta bagaimana kita me-
nyiapkan diri kita untuk masa depan yang belum kita ketahui 
dengan pengetahuan  yang  kita  miliki  hari  ini  adalah  per-
tanyaan-pertanyaan penting yang harus ditanyakan.

BEKERJA DENGAN BERA-
GAM VISI ADALAH PENTING

“Bekerja dengan 
beragam visi yang 
ada adalah ba-
gian penting dari 
Pendidikan untuk 
Pembangunan 
Berkelanjutan.”
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“Mari kita simpulkan dengan menetapkan bahwa kehidu-
pan saat ini lebih baik. Kita memiliki beragam solusi teknis 

yang memungkinkan kita untuk berkomunikasi dengan 
seluruh dunia. Kita dapat membangun banyak rumah yang 
menghasilkan sendiri keperluan energinya, serta makanan 

yang dapat diproduksi dengan cara yang berkelanjutan 
secara ekologis.  Kemampuan untuk membangun infra-
struktur yang tidak bergantung pada sistem transportasi, 

tetapi walaupun demikian memungkinkan bagi kita untuk 
menggunakan bermacam kendaraan berbasis bahan bakar 

yang dapat diperbaharui, baik untuk perjalanan jarak dekat 
maupun  jarak jauh.

Saat ini kita hidup pada era dimana hak satwa mulai ditang-
gapi secara serius, rasa hormat terhadap ekosistem semakin 

mendalam dan persamaan serta keadilan diantara sesama 
manusia serta pemikiran untuk generasi masa depan lebih 
dari sekedar sebuah mimpi.  Faktanya adalah bahwa kita 
tidak perlu menghabiskan banyak waktu pada pekerjaan 

berat dan melelahkan, harus dianggap sebagai sebuah 
peluang.  Tantangan-tantangan yang ada di depan mata 

sangat banyak, para aktor dan pemangku kepentingan yang 
kuat akan melakukan apa saja yang dapat dilakukan untuk 
menghambat berbagai langkah dan tahapan yang diperlu-

kan untuk pembangunan masyarakat berkelanjutan.  
Walaupun demikian, sangat sulit untuk membayangkan ba-
gaimana, terlepas dari berlindung dari kekerasan, ketidak-

setujuan terhadap pembaharuan  akan  mampu  mengen-
dalikan masyarakat menyiapkan diri untuk keluar dari era 

industrialisasi dan seluruh kekurangannya.”

Diambil dari “Seberapa Cukup/How Much is Enough?”
Oleh Dennis Pamlin, Global Policy Advisor, WWF  
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DELAPAN PERTANYAAN BAGI MEREKA 
YANG TERLIBAT DALAM PENDIDIKAN UNTUK 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN / LESTARI

1. Dapatkah pendidikan merubah dunia?

2. Apakah yang dimaksud dengan menjalani kehidu-
pan yang baik?

3. Apakah artinya pembangunan berkelanjutan untuk 
anda?

4. Apakah pendapat anda tentang tiga dimensi 
pembangunan lestari: ekologis, sosial dan ekono-
mis?

5. Pandangan pengetahuan manakah yang anda anut 
dan jenis pengetahuan apakah yang sangat penting 
dalam sebuah masyarakat berkelanjutan?

6. Pikirkan kata-kata tentang rasa ingin tahu dan 
pembangunan berkelanjutan.

7. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
menciptakan tantangan yang berbeda pada guru.  
Jenis peran apa sajakah yang mungkin diambil oleh 
seorang guru?  Kesempatan dan kesulitan apa saja-
kah dalam peran pengajaran yang baru ini?

8. Kemampuan untuk bertindak dijelaskan sebagai se-
buah perpaduan dari pengetahuan, kesempatan dan 
motivasi.  Apakah anda setuju (lihat gambar pada 
halaman 37)?

“Gambaran dari 
kata keingintahuan 
dan pembangunan 
berkelanjutan.”
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1. Bagaimanakah kita dapat memastikan bahwa 
seluruh sekolah terlibat dalam Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan – seluruh guru, pela-
jar, kepala sekolah dan orang tua?

2. Bagaimakah kita dapat mengembangkan beraneka 
metode dan sumber daya yang ada lebih jauh lagi?

3. Bagaimanakah caranya agar para pelajar dapat le-
bih terlibat dalam beragam pengambilan keputu-
san yang mempengaruhi pendidikan dan sekolah 
mereka?

4. Bagaimanakah kita dapat mengembangkan kerja 
kolaboratif sekolah dengan masyarakat setem-
pat dan oleh sebab itu dapat mengidentifikasi dan 
mengatasi beragam isu yang ada?

5. Bagaimanakah sekolah-sekolah yang ada dapat le-
bih aktif dalam menciptakan aneka strategi yang 
mempengaruhi manajemen sekolah dan penggu-
naan sumber dayanya?

LIMA PERTANYAAN UNTUK SEKOLAH-SEKOLAH 
YANG TERLIBAT DALAM PENDIDIKAN UNTUK 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
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“Hidup bagaikan perjalanan melintasi wilayah bentang alam yang 
mudah atau terjal, tempat yang terang atau gelap, dalam segala 
kondisi serta beragam kejutan-kejutan di dalamnya.  Dalam ben-
tang alam ini kita merencanakan ekspedisi singkat dan panjang, 
sepanjang waktu dengan bekerjasama dan berinteraksi dengan 
yang lainnya.  Kita tidak dapat bergerak kemanapun dengan bebas, 
sama halnya dengan kita yang tidak dapat selalu menatap matahari. 
Bagian penting dari perjalanan tersebut adalah meluangkan sedi-
kit waktu untuk berhenti dan menikmati kehidupan dalam segala 
bentuk manifestasinya. Sinar matahari yang indah, senyum yang 
penuh cinta, musik yang satu, langit yang biru.”
Arne Naess, “Livsfilosofi” (Filosofi Hidup)
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Belajar Cara Hidup Berkelanjutan adalah 
bagian dari seri materi pendidikan yang 
diproduksi oleh Naturewatchers program-
me, WWF.  Untuk informasi lebih lanjut, 
kunjungi www.wwf.se

Stena Metall, perusahaan daur ulang dan 
jasa lingkungan terdepan di Scandinavia 
adalah sponsor utama Naturewatcher.  Västra 
Götaland Region adalah pengelola keuangan 
utama Naturewatcher dan Dewan Administratif 
Provinsi Västra Götaland adalah pendamping 
pengelola keuangan organisasi ini. 

WWF Sweden

Ulriksdals Slott 
SE 170 81 Solna

Tel +46 8 624 74 00 
Fax +46 8 85 13 29 
E-mail: info@wwf.se 
Website: www.wwf.se

Plusgiro Account: 90 1974-6 
Bankgiro Account: 901-9746

WWF Indonesia

Kantor Taman A9, Unit A1

Kawasan Mega Kuningan 

Jakarta, 12950 Indonesia

Tel +62 21 576 1070 
Fax +62 21 576 1080 
E-mail: wwf-indonesia@wwf.or.id 
Website: www.wwf.or.id

WWF, dengan sekitar lima juta supporter simpatisan adalah salah satu 
organisasi konservasi alam dunia independen paling besar.  Misi WWF 
adalah menghentikan degradasi lingkungan alam planet dan membangunan 
sebuah masa depan dimana umat manusia hidup harmonis dengan alam, 
dengan:

• Melestarikan keanekaragaman hayati biologis dunia

• Memastikan bahwa penggunaan beragam sumber daya alam yang dapat  
diperbaharui terus berkelanjutan / lestari

• Mempromosikan pengurangan polusi dan konsumsi yang berlebihan


